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ABSTRAK  
 

Penelitian ini di latar belakangi dengan adanya dua putusan yaitu yang 
pertama putusan verstek,kemudian karena pihak tergugat merasa tidak cukup 
puas dengan keputusan yang ditetapkan dikarenakan adanya unsur 
membohongi dan juga fakta yang tidak sesuai dengan apa yang sedang terjadi 
dalam kehidupan berumah tangga sehingga perlawanan hukum terhadap 
putusan verstek tersebut. Salah satu alasan gugatan yang diajukan yaitu 
mengenai kewenangan relatif pengadilan,dan membantah beberapa dalil yang 
dikemukakan oleh penggugat di dalam persidangan sebelumnya sehingga latar 
belakang ini menjadi titik awal peneliti melakukan penelitian untuk menjadi 
tugas akhir.  

Penelitian ini bertolak dari sebuah aturan yang mengatur mengenai 
Undangundang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974. Kemudian Undang-Undang Tentang peradilan 
Agama Nomor 50 Tahun 2009 Perubahan keduan Undang-Undang Nomor 3 
Tahun 2006 Perubahan Pertama atas Undang-Undang Nomor 7 Tahu 
1989.peraturan lain seperti Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan juga 
Pasal 129 HIR ayat (1) yang mengatur mengenai perlawanan hukum terhadap 
putusan Verstek.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses perkara putusan 
verstek Nomor 255/Pdt.G./2020/PA.Cbd,selaian dari pada itu juga untuk 
mengetahui bagaimana proses putusan verzet yang bernomorkan 
255/Pdt.G./2020/PA.Cbd, kemudian karena adanya kedua putusan tersebut 
peneliti menganalisis bagaimana status para pihak terhadap dikabulkannya 
putusan verstek.  

Metode Penelitian dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 
penelitian content analisis yang bertujuan untuk menganalisis isi dalam 
putusan melalaui pendekatan yuridis normatif yang didasarkan pada 
teori,konsep peraturan perundang-Undangan,jenis dan sumber data 
berdasarkan pada data premier dan sekunder melalui teknik pengumpulan data 
menggunakan cara melalui wawancara,kepustakaan dan juga analisis pada 
putusan yang dimenjadi sumber data premier.  

Hasil penelitian menjelaskan bahwa proses putusan perkara verstek 
dengan proses putusan verzet berbeda karena adanya keterangan yang berbeda 
dari pihak Tergugat/Pelawan dan juga Penggugat/Terlawan dalam memberikan 
keterangan sehingga putusan verzet membatalkan isi putusan dari putusan 
verstek. Dan status perkawinan para pihak dikatakan masih sebagai suami istri. 
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